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Abstrak 
   D|al|am er|a digit|al y|ang sem|akin berkemb|ang, e-commerce seperti Shopee menj|adi pilih|an 
ut|am|a m|ah|asisw|a d|al|am berbel|anj|a, sehingg|a penting untuk mem|ah|ami f|aktor-f|aktor y|ang 
memeng|aruhi keputus|an pembeli|an merek|a. Peneliti|an ini bertuju|an untuk meng|an|alisis peng|aruh 
Kemud|ah|an Tr|ans|aksi d|an Ku|alit|as Produk terh|ad|ap Keputus|an Pembeli|an m|ah|asisw|a F|akult|as 
Ekonomi d|an Bisnis (FEB) penggun|a Shopee, deng|an pert|any|a|an ut|am|a: sej|auh m|an|a kedu|a v|ar|i|abel 
tersebut memeng|aruh|i keputus|an pembel|i|an. Penel|it|i|an |in|i menggun|ak|an pendek|at|an ku|ant|it|at|if 
deng|an metode regres|i l|ine|ar berg|and|a. D|at|a d|ikumpulk|an mel|alu|i kues|ioner y|ang d|iseb|ark|an 
kep|ad|a 52 m|ah|as|isw|a FEB. H|as|il |an|al|is|is menunjukk|an b|ahw|a Kemud|ah|an Tr|ans|aks|i (X1) d|an 
Ku|al|it|as Produk (X2) berpeng|aruh pos|it|if d|an s|ign|if|ik|an terh|ad|ap Keputus|an Pembel|i|an (Y), deng|an 
model regres|i Y = -17,395 + 0,392X1 + 0,395X2 dan n|ila|i koef|is|ien determ|inas|i (R²) sebesar 0,483. Temuan 
|in|i menunjukkan bahwa kedua var|iabel tersebut menjelaskan hamp|ir separuh var|ias|i dalam keputusan 
pembel|ian mahas|iswa. Kes|impulannya, pen|ingkatan kemudahan transaks|i dan kual|itas produk secara 
nyata mampu mendorong keputusan pembel|ian, seh|ingga platform e-commerce d|isarankan untuk terus 
men|ingkatkan kedua aspek |in|i. Penel|it|ian selanjutnya d|iharapkan dapat menelusur|i faktor eksternal 
la|innya yang juga berpengaruh terhadap per|ilaku konsumen d|ig|ital. 

Kata kunc|i: Kemudahan Transaks|i, Kual|itas Produk, Keputusan Pembel|ian, Shopee, Mahas|iswa FEB. 

Abstract 
   |In the grow|ing d|ig|ital era, e-commerce such as Shopee |is the ma|in cho|ice of students |in shopp|ing, so |it 
|is |important to understand the factors that |influence the|ir purchas|ing dec|is|ions. Th|is study a|ims to analyze the 
effect of Ease of Transact|ion and Product Qu|al|ity on Purch|as|ing Dec|is|ions of F|aculty of Econom|ics |and Bus|iness 
(FEB) students who use Shopee, w|ith the m|a|in quest|ion: to wh|at extent do these two v|ar|i|ables |influence purch|as|ing 
dec|is|ions. Th|is study uses |a qu|ant|it|at|ive |appro|ach w|ith mult|iple l|ine|ar regress|ion methods. D|at|a were collected 
through quest|ionn|a|ires d|istr|ibuted to 52 FEB students. The results of the |an|alys|is show th|at E|ase of Tr|ans|act|ion 
(X1) |and Product Qu|al|ity (X2) h|ave |a pos|it|ive |and s|ign|if|ic|ant effect on Purch|as|ing Dec|is|ions (Y), w|ith |a 
regress|ion model Y = -17.395 + 0.392X1 + 0.395X2 |and |a coeff|ic|ient of determ|in|at|ion (R²) v|alue of 0.483. Th|is 
f|ind|ing |ind|ic|ates th|at the two v|ar|i|ables expl|a|in |almost h|alf of the v|ar|i|at|ion |in student purch|as|ing dec|is|ions. |In 
conclus|ion, |improv|ing tr|ans|act|ion conven|ience |and product qu|al|ity |is cle|arly |able to dr|ive purch|as|ing dec|is|ions, 
so e-commerce pl|atforms |are |adv|ised to cont|inue |improv|ing these two |aspects. Future rese|arch |is expected to explore 
other extern|al f|actors th|at |also |affect d|ig|it|al consumer beh|av|ior. 
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PENDAHULUAN 

   Transformas|i d|ig|ital yang berlangsung secara mas|if telah memengaruh|i pola per|ilaku 
konsumen dalam berbelanja, terutama dengan munculnya berbaga|i platform e-commerce sepert|i Shopee. 
Kemajuan teknolog|i juga telah mengubah banyak aspek keh|idupan, termasuk dalam keg|iatan membel|i-
belah. Belanja onl|ine sekarang menjad|i bag|ian pent|ing dar|i gaya h|idup orang |Indones|ia, terutama bag|i 
mahas|iswa. Per|ilaku konsumen telah berubah sebaga|i ak|ibat dar|i kemudahan akses |internet dan 
beragamnya produk yang tersed|ia d|i platform e-commerce. Namun, menurut Yotan et al. (2022), belanja 
onl|ine d|ianggap leb|ih ef|is|ien dan fleks|ibel karena memungk|inkan akt|iv|itas d|ilakukan kapan pun dan 
dar|i mana pun. Sela|in |itu, f|itur perband|ingan harga dan ulasan produk membantu konsumen membuat 
p|il|ihan dalam melakukan pembel|ian. 
   Munculnya marketplace d|ig|ital sepert|i halnya Shopee telah mengubah keb|iasaan konsumen 
dalam berbelanja. Shopee menempat|i pos|is|i teratas sebaga|i platform belanja onl|ine yang d|igemar|i d|i 
|Indones|ia, berkat member|ikan kemudahan bag|i konsumen dalam bertransaks|i, sepert|i proses 
pembayaran yang mudah, peng|ir|iman yang cepat, serta berbaga|i promos|i menar|ik. Kemudahan dalam 
transaks|i menjad|i salah satu aspek krus|ial yang member|ikan kenyamanan untuk konsumennya, 
termasuk mahas|iswa untuk melakukan pembel|ian produk secara dar|ing. Kemudahan |in|i mencakup 
kenyamanan, kecepatan, dan keamanan proses transaks|i, yang menjad|i alasan utama konsumen mem|il|ih 
platform e-commerce sepert|i Shopee (H|idayat & Handayan|i, 2021). Namun, keputusan pembel|ian 
konsumen bukan semata-mata soal kemudahan transaks|i, tetap|i juga menyangkut mutu produk yang 
d|ised|iakan. 
   Mahas|iswa sebaga|i konsumen yang cermat ser|ing men|ila|i sejumlah aspek terleb|ih dahulu 
sebelum akh|irnya mengamb|il keputusan untuk membel|i suatu produk. Kual|itas produk, yang mel|iput|i 
daya tahan, keandalan, dan kesesua|ian dengan kebutuhan, menjad|i aspek pent|ing dalam pengamb|ilan 
keputusan pembel|ian (Putr|i et |al., 2020). Komb|in|as|i berb|ag|a|i f|aktor kemud|ah|an d|al|am bertr|ans|aks|i 
sert|a mutu produk y|ang d|it|aw|ark|an mem|il|ik|i kontr|ibus|i bes|ar terh|ad|ap terbentukny|a keputus|an 
pembel|i|an m|ah|as|isw|a mel|alu|i Shopee. Stud|i |in|i d|il|akuk|an untuk mengk|aj|i seber|ap|a bes|ar peng|aruh 
kemud|ah|an tr|ans|aks|i d|an ku|al|it|as produk terh|ad|ap keputus|an pembel|i|an d|i k|al|ang|an m|ah|as|isw|a 
F|akult|as Ekonom|i d|an B|isn|is (FEB). Temu|an d|al|am penel|it|i|an |in|i d|ih|ar|apk|an d|ap|at mengh|ad|irk|an 
perspekt|if b|aru y|ang leb|ih mend|al|am tent|ang f|aktor-f|aktor y|ang memeng|aruh|i per|il|aku pembel|i|an 
m|ah|as|isw|a, |ag|ar menj|ad|i p|andu|an untuk pengemb|ang|an str|ateg|i pem|as|ar|an y|ang leb|ih efekt|if d|i 
pl|atform e-commerce sepert|i Shopee (S|ar|i & Pr|at|am|a, 2022). 
   Penel|it|i|an |in|i d|ir|anc|ang untuk menj|aw|ab beber|ap|a pert|any|a|an ut|am|a: (1) |Ap|ak|ah 
kemud|ah|an tr|ans|aks|i mempeng|aruh|i keputus|an pembel|i|an terh|ad|ap m|ah|as|isw|a FEB d|i pl|atform 
Shopee? (2) |Ap|ak|ah ku|al|it|as produk mempeng|aruh|i keputus|an pembel|i|an terh|ad|ap m|ah|as|isw|a FEB 
d|i pl|atform Shopee? d|an (3) B|ag|a|im|an|a kedu|a f|aktor |in|i mempeng|aruh|i keputus|an pembel|i|an 
terh|ad|ap m|ah|as|isw|a FEB d|i pl|atform Shopee sec|ar|a bers|am|a|an? Berd|as|ark|an rumus|an m|as|al|ah 
tersebut, tuju|an ut|am|a d|ar|i penel|it|i|an |in|i |ad|al|ah untuk menjel|ask|an sej|auh m|an|a kemud|ah|an d|al|am 
bertr|ans|aks|i memeng|aruh|i keputus|an pembel|i|an d|i pl|atform Shopee oleh m|ah|as|isw|a F|akult|as 
Ekonom|i d|an B|isn|is, meng|ident|if|ik|as|i peng|aruh n|il|a|i |at|au ku|al|it|as produk terh|ad|ap keputus|an 
pembel|ian, serta menguj|i secara s|imultan dampak dar|i kemudahan transaks|i dan n|ila|i produk terhadap 
t|ingkat kepuasan pembel|ian mahas|iswa FEB. 
   Manfaat dar|i penel|it|ian |in|i terbag|i ke dalam t|iga aspek utama. Secara teor|it|is, stud|i |in|i 
bertujuan memperkaya l|iteratur |ilm|iah mengena|i pengamb|ilan keputusan konsumen, dengan fokus 
pada platform e-commerce sepert|i Shopee. Secara prakt|is, has|ilnya dapat d|imanfaatkan oleh pelaku e-
commerce untuk memaham|i pent|ingnya kenyamanan transaks|i dan kual|itas produk dalam memperkuat 
n|iat konsumen untuk melakukan pembel|ian. Bag|i akadem|is|i, penel|it|ian |in|i member|ikan wawasan 
tentang per|ilaku konsumen dalam belanja onl|ine serta beragam aspek yang turut membentuk keputusan 
konsumen. Sela|in |itu, stud|i |in|i juga member|ikan kontr|ibus|i bag|i penel|it|ian selanjutnya sebaga|i 
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referens|i dan bahan acuan dalam mengembangkan kaj|ian mengena|i aspek-aspek tambahan yang turut 
menen 

 
T|INJAUAN PUSTAKA 
Penel|it|ian |in|i mempelajar|i tentang baga|imana mahas|iswa d|i l|ingkungan FEB menunjukkan 

kecenderungan dalam menentukan p|il|ihan produk untuk d|ibel|i melalu|i platform Shopee berdasarkan 
kemudahan transaks|i dan kual|itas produk. Dalam teor|i per|ilaku konsumen b|isa menjad|i Fondas|i utama untuk 
menjelaskan baga|imana orang mem|il|ih untuk membel|i barang atau jasa adalah teor|i per|ilaku konsumen. 
Sebaga|imana Dalam pandangan Sch|iffman dan Kanuk (2010), proses pengamb|ilan keputusan pembel|ian 
d|ipengaruh|i oleh berbaga|i aspek yang mendorong konsumen untuk mem|il|ih barang atau layanan tertentu. 
Mereka menekankan bahwa banyak Keputusan pembel|ian d|ipengaruh|i oleh berbaga|i faktor, ba|ik yang berasal 
dar|i dalam d|ir|i konsumen maupun dar|i l|ingkungan sek|itarnya, sepert|i kepuasan, kepercayaan, kemudahan 
penggunaan, kual|itas |informas|i, keamanan, dan promos|i. Model Pener|imaan Teknolog|i (TAM) yang 
d|ikembangkan oleh Dav|is pada tahun 1989 bertujuan untuk menjelaskan baga|imana kemudahan dalam 
melakukan transaks|i melalu|i e-commerce berka|itan dengan pener|imaan teknolog|i. Model |in|i menyatakan 
bahwa pener|imaan pengguna terhadap suatu teknolog|i d|ipengaruh|i oleh perseps|i mereka terhadap 
kemudahan penggunaannya serta manfaat atau keuntungan yang d|irasakan. Beberapa faktor yang menentukan 
kemudahan belanja onl|ine termasuk akses|ib|il|itas yang t|ingg|i, berbaga|i ops|i pembayaran, kecepatan transaks|i, 
kejelasan |informas|i produk, dan layanan pelanggan yang ba|ik (Dav|is, 1989). Kotler (2017) menyatakan bahwa 
kemudahan transaks|i sangat pent|ing untuk menc|iptakan pengalaman pelanggan yang ba|ik, terutama dalam 
hal e-commerce. Ket|ika orang membel|i sesuatu, mereka merasa nyaman dan efekt|if. |In|i d|isebut kemudahan 
transaks|i.  

 
|Ind|ikator Kemudahan Transaks|i Menurut Kotler (2017): 
1. Akses|ib|il|itas Platform: Kemudahan konsumen dalam mengakses dan menav|igas|i platform e-commerce 

untuk melakukan pembel|ian. 
2. Var|ias|i P|il|ihan Pembayaran: Platform menyed|iakan beragam ops|i pembayaran yang fleks|ibel, sepert|i e-

wallet, transfer melalu|i reken|ing bank, penggunaan kartu kred|it, serta metode la|innya yang memudahkan 
pengguna. 

3. Kecepatan Transaks|i: Waktu yang d|ibutuhkan konsumen untuk menyelesa|ikan proses pembel|ian, yang 
harus d|ilakukan secara ef|is|ien. 

4. Keamanan Transaks|i: Proteks|i konsumen selama proses transaks|i termasuk perl|indungan data pr|ibad|i 
dan pembayaran. 

5. Kejelasan |Informas|i Produk: Kejelasan |informas|i terka|it produk yang d|itawarkan, termasuk deskr|ips|i 
produk, harga, dan f|itur produk. 
 
Elemen-elemen |in|i mem|il|ik|i kemampuan untuk memengaruh|i n|iat pelanggan untuk membel|i barang, 

yang pada g|il|irannya berdampak pada keputusan akh|ir mereka tentang apa yang mereka bel|i. Kual|itas produk 
juga sangat pent|ing saat membuat keputusan pembel|ian. Menurut Garv|in (1987), kual|itas produk dalam 
s|istem dan teknolog|i |informas|i dapat d|idef|in|is|ikan sebaga|i seberapa ba|ik produk atau s|istem memenuh|i 
kebutuhan dan harapan pengguna. Menurut Kotler dan Keller (2013), kual|itas produk merujuk pada sejauh 
mana sebuah produk mampu secara kons|isten memenuh|i atau bahkan melampau|i harapan dan kebutuhan 
konsumen. Mutu produk mencakup aspek f|is|ik atau tekn|is produk serta pengalaman pengguna secara 
keseluruhan, yang menentukan kepuasan konsumen dan loyal|itas terhadap merek.  

 
|Ind|ikator kual|itas produk menurut Kotler (2013): 
1. K|inerja: Kemampuan produk untuk berfungs|i dengan ba|ik sesua|i dengan tujuan dan harapan pengguna. 
2. F|itur: F|itur ekstra yang d|iber|ikan oleh produk untuk men|ingkatkan pengalaman pengguna. 
3. Keandalan: Sejauh mana produk dapat beroperas|i secara kons|isten tanpa mengalam|i kerusakan atau 

kegagalan. 
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4. Daya Tahan: Ketahanan produk dalam penggunaan jangka panjang. 
5. Desa|in: Penamp|ilan dan kual|itas desa|in produk yang mempengaruh|i perseps|i konsumen. 
6. Kesesua|ian dengan Spes|if|ikas|i: mengacu pada seberapa m|ir|ip produk dengan deskr|ips|i atau kla|im 

produsen. 
7. Kenyamanan Pengguna: Seberapa nyaman produk d|igunakan oleh konsumen dalam jangka waktu 

tertentu.. 
 
Dalam penel|it|ian |in|i, Kemudahan dalam bertransaks|i serta mutu produk yang d|itawarkan menjad|i dua 

elemen kunc|i yang pal|ing berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembel|ian. 
Konsumen yang merasa nyaman dengan proses transaks|i yang sederhana cenderung leb|ih berkonsentras|i pada 
kual|itas produk yang d|itawarkan. Komb|inas|i dar|i kedua faktor |in|i menghas|ilkan pengalaman belanja yang 
lengkap dan mendorong konsumen untuk membel|i produk |in|i secara berulang. 
 

Hubungan Antar Var|iabel 
penel|it|ian |in|i berpendapat bahwa , keputusan pembel|ian yang leb|ih ba|ik d|ipengaruh|i oleh kemudahan 

transaks|i. Karakter|ist|ik sepert|i akses yang mudah, berbaga|i metode pembayaran yang tersed|ia, dan kecepatan 
transaks|i d|ianggap dapat men|ingkatkan kenyamanan pelanggan dan men|ingkatkan kepercayaan mereka 
terhadap platform Atas dasar penjelasan sebelumnya, maka h|ipotes|is pertama menyatakan bahwa kemudahan 
transaks|i berpengaruh pos|it|if terhadap keputusan pembel|ian. D|i s|is|i la|in, Mutu produk yang d|itawarkan 
d|ipred|iks|i turut member|ikan pengaruh pos|it|if terhadap kecenderungan konsumen dalam mengamb|il 
keputusan pembel|ian. Produk yang mem|il|ik|i kual|itas ba|ik, d|il|ihat dar|i k|inerja, ketahanan, desa|in, serta 
reputas|i merek, d|iyak|in|i berpotens|i men|ingkatkan kepuasan konsumen sekal|igus mendorong mereka untuk 
leb|ih mem|il|ih membel|i produk tersebut. Oleh karena |itu, h|ipotes|is kedua yang d|iajukan dalam penel|it|ian |in|i 
menyatakan bahwa kual|itas produk berkontr|ibus|i secara pos|it|if terhadap keputusan pembel|ian konsumen. 
Sela|in |itu, penel|it|ian |in|i dapat mengeksploras|i hubungan s|imultan antara kemudahan transaks|i serta n|ila|i 
produk yang berkontr|ibus|i pada kecenderungan pembel|ian. Komb|inas|i pada kedua faktor d|iharapkan 
menghad|irkan pengalaman belanja yang leb|ih memuaskan serta men|ingkatkan peluang konsumen dalam 
mengamb|il keputusan untuk membel|i. Dengan dem|ik|ian, h|ipotes|is ket|iga adalah bahwa Kemudahan dalam 
bertransaks|i serta mutu produk yang d|itawarkan secara s|imultan member|ikan dampak terhadap keputusan 
pembel|ian yang d|ilakukan oleh mahas|iswa. 
 
Anal|is|is Stud|i Terdahulu tentang Pengaruh Kemudahan Transaks|i serta Mutu produk yang turut 
menentukan p|il|ihan pembel|ian konsumen dalam konteks Marketplace 

Aul|ia (2024) melakukan stud|i dalam mengkaj|i hubungan antara ulasan pelanggan secara dar|ing, 
kemudahan transaks|i, dan keamanan transaks|i terhadap |intens|i pembel|ian d|i platform marketplace Shopee. 
Temuan dalam penel|it|ian |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa kemudahan dalam melakukan pembayaran serta 
keamanan transaks|i member|ikan pengaruh yang kuat terhadap kecenderungan seseorang dalam bern|iat 
membel|i. Sela|in |itu, harga turut |ikut and|il sebaga|i elemen tambahan yang memengaruh|i konsumen dalam 
mengamb|il keputusan membel|i d|i Shopee. Anam & Had|i (2024) mel|ihat baga|imana s|ikap dan ke|ing|inan 
pelanggan memengaruh|i keputusan pembel|ian mereka d|i Shopee; kemudahan transaks|i d|ianggap sebaga|i 
faktor yang mengatur hubungan |in|i. S|ikap konsumen d|ipengaruh|i secara langsung oleh keputusan mereka 
untuk membel|i sesuatu, dan penel|it|ian |in|i menggambarkan bahwa kemudahan dalam melakukan transaks|i 
sangat pent|ing untuk menjad|ikan konsumen cenderung leb|ih cepat membuat keputusan. R|idwan & Sutopo 
(2024) melakukan penel|it|ian tentang baga|imana kual|itas produk, keamanan transaks|i, dan kemudahan 
akses|ib|il|itas memengaruh|i keputusan konsumen untuk membel|i perangkat elektron|ik secara onl|ine d|i 
Jabodetabek. Temuan utama stud|i menyatakan bahwa mutu produk menjad|i salah satu penentu pal|ing krus|ial 
dalam mendorong konsumen untuk mengamb|il keputusan pembel|ian onl|ine, dan bahwa keamanan transaks|i 
juga men|ingkatkan kepercayaan konsumen. Putr|i & Dew|i (2024) menyel|id|ik|i alasan mengapa konsumen 
mem|il|ih untuk membel|i ulang produk dag|ing segar secara onl|ine. Stud|i |in|i menemukan bahwa faktor pent|ing 
dalam kecenderungan konsumen untuk kembal|i membel|i produk yang sama adalah kemudahan transaks|i; d|i 
s|is|i la|in, kepercayaan terhadap kual|itas produk sangat men|ingkatkan keset|iaan pelanggan saat berbelanja 
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secara onl|ine. Erlangga et al. (2024) menyel|id|ik|i per|ilaku pelanggan |Indones|ia dalam belanja onl|ine dengan 
fokus pada platform Shopee. Penel|it|ian |in|i mengadops|i pendekatan kual|itat|if dengan memanfaatkan 
wawancara dan ses|i Focus Group D|iscuss|ion (FGD). Menurut has|il penel|it|ian, dua faktor utama yang 
mendorong pelanggan untuk melakukan pembel|ian adalah kemudahan akses dan kejelasan |informas|i. 
Sebal|iknya, kual|itas produk sangat pent|ing untuk membuat pelanggan set|ia. 
 

METODE PENEL|IT|IAN 
Desa|in Penel|it|ian 
Penel|it|ian |in|i menerapkan metode kuant|itat|if. Menurut Creswell (2014), pendekatan kuant|itat|if 

merupakan suatu cara untuk menguj|i teor|i secara objekt|if dengan menganal|is|is hubungan antar var|iabel yang 
terl|ibat. Untuk mengukur var|iabel-var|iabel |in|i, |instrumen dapat d|igunakan, dan data numer|ik b|isa d|iolah 
menggunakan tekn|ik anal|is|is stat|ist|ic. 

Populas|i dan Sampel 
1. Populas|i 

Menurut Ar|ikunto (2019), populas|i adalah subjek penel|it|ian. Penel|it|ian |in|i mel|ibatkan semua mahas|iswa 
akt|if pengguna Shopee yang berasal dar|i Fakultas Ekonom|i dan B|isn|is dengan r|iwayat transaks|i 
sebelumnya. Pem|il|ihan populas|i |in|i d|idasarkan pada fakta bahwa mahas|iswa FEB belajar banyak tentang 
per|ilaku konsumen dan keputusan pembel|ian. 

2. Sampel 
Cooper & Sch|indler (2014) menggambarkan sampel sebaga|i komponen dar|i populas|i target yang d|ip|il|ih 
dengan hat|i-hat|i untuk mewak|il|i populas|i tersebut. Dalam penel|it|ian |in|i, 52 s|iswa FEB d|igunakan sebaga|i 
sampel. Jumlah sampel dalam temuan |in|i merujuk pada pandangan Roscoe (1975), sebaga|imana d|ikut|ip 
oleh Sekaran dan Boug|ie (2016), yang menyarankan bahwa ukuran sampel yang d|ianggap memada|i untuk 
keperluan penel|it|ian berk|isar antara 30 h|ingga 500 responden. Sementara |itu, menurut Malhotra (2015), 
tekn|ik s|imple random sampl|ing merupakan salah satu metode pengamb|ilan sampel secara probab|il|ist|ik, d|i 
mana set|iap anggota populas|i mem|il|ik|i kesempatan yang sama untuk terp|il|ih menjad|i bag|ian dar|i sampel. 

|Instrumen Penel|it|ian 
|Instrumen yang d|igunakan dalam penel|it|ian |in|i berupa kues|ioner. Menurut Sekaran dan Boug|ie (2016), 

kues|ioner merupakan seperangkat pertanyaan tertul|is yang telah d|isusun secara s|istemat|is, d|i mana 
responden d|im|inta untuk member|ikan jawaban mereka, b|iasanya dengan mem|il|ih dar|i sejumlah ops|i yang 
telah d|itentukan secara jelas. 
1. Struktur Kues|ioner 

Beberapa bag|ian terd|ir|i dar|i kues|ioner penel|it|ian |in|i: 
a) Bag|ian |I: Prof|il Responden 

• Jen|is kelam|in 
• Us|ia 
• Frekuens|i belanja d|i Shopee 
• Total Pengeluaran 

b) Bag|ian |I|I: Var|iabel Kemudahan Transaks|i (X1) 
   |Ind|ikator berdasarkan Kotler (2017): 
• Akses|ib|il|itas Platform. 
• Var|ias|i Metode Pembayaran. 
• Kecepatan Transaks|i.  
• Kejelasan |Informas|i  
• Keamanan Transaks|i.  

c) Bag|ian |I|I|I: Var|iabel Kual|itas Produk (X2) 
   |Ind|ikator berdasarkan teor|i Kotler (2013): 
• K|inerja 
• F|itur  
• Daya Tahan 
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• Desa|in 
• Kesesua|ian dengan  

d) Bag|ian |IV: Var|iabel Keputusan Pembel|ian (Y) 
   |Ind|ikator berdasarkan teor|i Sch|iffman & Kanuk (2010)  

• Kepuasan 
• Kepercayaan 
• Kemudahan Penggunaan 
• Kual|itas |Informas|i 
• Keamanan 
• Promos|i. 

2. Sk|al|a Pengukur|an 
Penel|it|i|an |in|i Menurut Sug|iyono (2018), sk|al|a L|ikert deng|an l|im|a po|in d|im|anf|a|atk|an d|al|am penel|it|i|an 
|in|i untuk men|il|a|i s|ik|ap, p|and|ang|an, sert|a perseps|i |ind|iv|idu m|aupun kelompok terh|ad|ap su|atu 
fenomen|a sos|i|al. Untuk men|il|a|i, gun|ak|an sk|al|a L|ikert 1 h|ingg|a 5 deng|an ketentu|an: 
1 = S|ang|at T|id|ak Setuju 
2 = T|id|ak Setuju 
3 = Netr|al 
4 = Setuju 
5 = S|ang|at Setuju 
 Prosedur Penel|it|i|an 

1. Uj|i V|al|id|it|as 
Ghoz|al|i (2018) menjel|ask|an b|ahw|a uj|i v|al|id|it|as bertuju|an untuk men|il|a|i |ap|ak|ah sebu|ah kues|ioner 
ben|ar-ben|ar l|ay|ak d|an s|ah d|igun|ak|an. Sebu|ah kues|ioner d|iny|at|ak|an v|al|id |ap|ab|il|a but|ir-but|ir 
pert|any|a|anny|a m|ampu merefleks|ik|an |at|au mew|ak|il|i tuju|an y|ang |ing|in d|ic|ap|a|i oleh |instrumen 
tersebut. 
Kr|iter|i|a penguj|i|an: 
• J|ik|a R h|itung >  R t|abel, m|ak|a |item pert|any|a|an v|al|id 
• J|ik|a R h|itung <  R tabel, maka |item pertanyaan t|idak val|id 

2. Uj|i Rel|iab|il|itas 
Menurut Ha|ir et al. (2019), rel|iab|il|itas d|iart|ikan sebaga|i sejauh mana has|il dar|i pengukuran suatu var|iabel 
menunjukkan kons|istens|i ket|ika d|ilakukan berulang kal|i. 
Kr|iter|ia penguj|ian: 

• Apab|ila n|ila|i Cronbach's Alpha meleb|ih|i 0,7, maka |instrumen d|inyatakan mem|il|ik|i rel|iab|il|itas 
yang ba|ik. 

• Sebal|iknya, j|ika n|ila|i Cronbach's Alpha berada d|i bawah 0,7, maka |instrumen d|ianggap belum 
rel|iabel atau kurang kons|isten. 

3. Tahapan Prosedur Penel|it|ian 
a) Tahap Pers|iapan 
• Penyusunan kues|ioner berdasarkan teor|i dan penel|it|ian terdahulu. 
• Penentuan populas|i dan sampel penel|it|ian. 

b) Tahap Pelaksanaan 
• Penyebaran kues|ioner kepada responden. 
• Pengumpulan data. 
• Tabulas|i data. 
• Penguj|ian val|id|itas dan rel|iab|il|itas |instrument. 

c) Tahap Anal|is|is Data 
• |Input data ke SPSS. 
• Anal|is|is Stat|ist|ik Deskr|ipt|if. 
• Uj|i Asums|i Klas|ik. 
• Anal|is|is Regres|i l|inear berganda. 
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• Uj|i H|ipotes|is. 
d) Tahap Pelaporan 
• |Interpretas|i has|il anal|is|is. 
• Penyusunan laporan temuan. 

e) Tekn|ik Anal|is|is Data 
Setelah seluruh data berhas|il d|ikumpulkan dan |instrumen penel|it|ian d|inyatakan val|id serta rel|iabel, 
proses anal|is|is data d|ilanjutkan melalu|i tahapan ber|ikut: 

1. Uj|i Asums|i Klas|ik 
• Uj|i Norm|al|it|as 
• Uj|i Mult|ikol|ine|ar|it|as 
• Uj|i Heterosked|ast|is|it|as 

2. Anal|is|is Regres|i L|inear Berganda 
   Adapun rumusan persamaan regres|i yang d|iterapkan dalam anal|is|is |in|i ya|itu: 
   Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

3. Uj|i H|ipotes|is 
• Uj|i T (Pars|ial) 
• Uj|i F (S|imultan) 
• Koef|is|ien Determ|inas|i (R²) 

f) Et|ika Penel|it|ian 
Penel|it|ian ber|ikut |in|i memperhat|ikan aspek et|ika penel|it|ian sebaga|imana d|ikemukakan oleh 
Neuman (2014): 
• |Informed consent dar|i responden 
• Kerahas|iaan data responden 
• Kejujuran dalam pengolahan dan pelaporan data 
• Objekt|iv|itas dalam anal|is|is dan |interpretas|i 

 
HAS|IL DAN PEMBAHASAN 
HAS|IL 

 Tabel 1.1 Has|il Uj|i Val|id|itas Kemudahan Transaks|i (X1) 
|Ind|ik|ator (X1) P. Correl|at|ion S|ig. (2-t|a|iled) Keter|ang|an 
X1.1 0,571 0,000 V|al|id 
X1.2 0,723 0,000 V|al|id 
X1.3 0,673 0,000 V|al|id 
X1.4 0,629 0,000 V|al|id 
X1.5 0,678 0,000 V|al|id 
X1.6 0,664 0,000 V|al|id 
X1.7 0,592 0,000 V|al|id 
X1.8 0,788 0,000 V|al|id 
X1.9 0,726 0,000 V|al|id 
X1.10 0,760 0,000 V|al|id 

Sumber : D|iolah Kam|i , 2024 
 
Sebuah |ind|ikator d|ianggap val|id apab|ila n|ila|i korelas|i Pearson mencapa|i m|in|imal 0,30 dan t|ingkat 

s|ign|if|ikans|i (S|ig. 2-ta|iled) berada pada angka ≤ 0,05. Seluruh |ind|ikator pada var|iabel Kemudahan Transaks|i 
(X1) menunjukkan n|ila|i korelas|i terhadap skor total yang meleb|ih|i angka 0,30, dengan n|ila|i s|ign|if|ikans|i (S|ig.) 
sebesar 0,000 untuk mas|ing-mas|ing |ind|ikator—jauh berada d|i bawah batas 0,05. Dengan dem|ik|ian, semua 
|ind|ikator pada var|iabel Kemudahan Transaks|i (X1) d|inyatakan memenuh|i syarat val|id|itas dan layak 
d|igunakan dalam tahap anal|is|is ber|ikutnya. 

Tabel 1.2 Has|il Uj|i Val|id|itas Kual|itas Produk (X2) 
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|Ind|ikator (X2) Pearson Correlat|ion S|ig. (2-ta|iled) Keterangan 

X2.1 0,832 0,000 Val|id 

X2.2 0,770 0,000 Val|id 

X2.3 0,758 0,000 Val|id 

X2.4 0,714 0,000 Val|id 

X2.5 0,771 0,000 Val|id 

X2.6 0,769 0,000 Val|id 

X2.7 0,691 0,000 Val|id 

X2.8 0,720 0,000 Val|id 

X2.9 0,421 0,002 Val|id 
X2.10 0,300 0,031 Val|id 

Sumber : D|iolah Oleh Penel|it|i, 2024 
 
Sebuah |ind|ikator d|inyatakan val|id apab|ila n|ila|i koef|is|ien korelas|i Pearson mencapa|i pal|ing sed|ik|it 0,30 dan 
t|ingkat s|ign|if|ikans|i (S|ig. 2-ta|iled) berada pada angka ≤ 0,05. Dalam penel|it|ian |in|i, seluruh |ind|ikator untuk 
var|iabel Kual|itas Produk (X₂) memenuh|i kr|iter|ia tersebut n|ila|i korelas|inya d|i atas 0,30 dan n|ila|i S|ig. yang 
d|ihas|ilkan leb|ih kec|il dar|i 0,05 yang menandakan val|id|itas yang t|ingg|i. Dengan dem|ik|ian, semua |ind|ikator 
X₂ dapat d|igunakan dalam anal|is|is selanjutnya karena terbukt|i val|id. 

Tabel 1.3 Has|il Uj|i Val|id|itas Keputusan Pembel|ian (Y) 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : D|iolah kam|i, 2024 
Menurut kr|iter|ia val|id|itas |ind|ikator, syarat yang d|igunakan adalah n|ila|i korelas|i Pearson sebesar 

m|in|imal 0,30 dan n|ila|i S|ig. yang d|ihas|ilkan leb|ih kec|il dar|i 0,05. Semua |ind|ikator guna mengukur Keputusan 
Pembel|ian (Y) dalam penel|it|ian |in|i memenuh|i kedua syarat tersebut korelas|i meleb|ih|i 0,30, dan n|ila|i S|ig. 
yang d|ih|as|ilk|an leb|ih kec|il d|ar|i 0,05 |in|i men|and|ak|an v|al|id|it|as y|ang ku|at. Deng|an dem|ik|i|an, seluruh 
|ind|ik|ator Keputus|an Pembel|i|an l|ay|ak d|igun|ak|an untuk t|ah|ap |an|al|is|is ber|ikutny|a. 

Uj|i Rel|i|ab|il|it|as 
Penguj|i|an rel|i|ab|il|it|as d|al|am penel|it|i|an |in|i d|il|akuk|an deng|an menggun|ak|an metode Cronb|ach's |Alph|a. 
Tuju|anny|a |ad|al|ah untuk men|ila|i apakah kues|ioner yang d|igunakan dalam surve|i menunjukkan kons|istens|i 
yang memada|i. Sebuah |instrumen d|ikatakan rel|iabel apab|ila n|ila|i r (Cronbach's Alpha) leb|ih dar|i 0,7, dan 
sebal|iknya d|ianggap t|idak rel|iabel j|ika n|ila|inya d|i bawah 0,7. Has|il uj|i rel|iab|il|itas dar|i mas|ing-mas|ing 
var|iabel yang d|itel|it|i dapat d|il|ihat pada tabel ber|ikut. 

Tabel 1.4 Has|il Uj|i Rel|iab|il|itas 

|Ind|ikator (Y) P.Correlat|ion S|ig. (2-ta|iled) Keterangan 
Y.1 0,645 0,000 Val|id 
Y.2 0,538 0,000 Val|id 
Y.3 0,392 0,004 Val|id 
Y.4 0,668 0,000 Val|id 
Y.5 0,656 0,000 Val|id 
Y.6 0,729 0,000 Val|id 
Y.7 0,590 0,000 Val|id 
Y.8 0,686 0,000 Val|id 
Y.9 0,773 0,000 Val|id 
Y.10 0,745 0,000 Val|id 
Y.11 0,685 0,000 Val|id 
Y.12 0,466 0,000 Val|id 
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Sumber : D|iolah Oleh Penel|it|i, 2024 
Uj|i Asums|i Klas|ik 
Uj|i Normal|itas 

Has|il penguj|ian menunjukkan bahwa n|ila|i stat|ist|ik Kolmogorov-Sm|irnov sebesar 0,080 dengan p-value 
mencapa|i 0,200. Karena p-value tersebut leb|ih t|ingg|i dar|i batas s|ign|if|ikans|i 0,05, maka dapat d|is|impulkan 
bahwa data residual dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal. 

Tabel 1.5 Hasil Uji Normalitas 
Uji Nilai Statistik Signifikansi (p-value) 
Kolmogorov-Smirnov Test 0,080 0,200 

 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas, model regresi dinyatakan telah memenuhi asumsi distribusi normal. 
Dengan demikian, model tersebut dapat dianggap valid dan sesuai untuk digunakan dalam proses analisis 
lanjutan. 

Uji Multikolineritas 
Hasil analisis kolinearitas variabel menunjukkan bahwa Tolerance untuk Kemudahan Transaksi (X1) dan 
Kualitas Produk (X2) untuk tiap elemen sebesar 0,610, serta nilai VIF untuk kedua variabel adalah 1,639. Karena 
nilai Tolerance jauh di atas 0,1 dan VIF lebih rendah dari batas kritis 10, tidak terdapat indikasi multikolinearitas 
dalam model ini. Ini berarti variabel-variabel independen tidak menunjukkan hubungan linear yang terlalu kuat 
satu sama lain, sehingga model regresi dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan. 

Tabel 1.6 Uji Multikolineritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Kemudahan 
Transaksi (X1) 

 0,610 1,639 Tidak ada 
multikolinearitas 

Kualitas Produk 
(X2) 

 0,610 1,639 Tidak ada 
multikolinearitas 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024 
Uji Heteroskedastisitas 

Var|iabel Cronbach's Alpha Jumlah |Ind|ikator (N) |Interpretas|i 

Kemudahan Transaks|i (X1) 0,871 10 Rel|iabel 

Kual|itas Produk (X2) 0,874 10 Rel|iabel 

Keputusan Pembel|ian (Y) 0,860 12 Rel|iabel 
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Hasil scatterplot untuk memeriksa heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik antara nilai prediksi 
standardized regression dan residual studentized regression terdistribusi secara acak tanpa menunjukkan 
kecenderungan pola tertentu, baik berupa kurva, garis lurus, maupun pengelompokan data. Sebaran acak ini 
mengindikasikan bahwa sebaran varians residual bersifat seragam atau konsisten (homoskedastisitas), sehingga 
asumsi utama regresi linier terpenuhi. Ketiadaan pola struktural dalam diagram ini mengindikasikan bahwa 
residu tidak berkorelasi secara sistematis dengan nilai prediksi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Sebab semua asumsi analisis regresi 
telah dipenuhi, model ini layak digunakan untuk analisis lanjutan dengan kepercayaan penuh terhadap 
homogenitas varians residual. 

Gambar Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024 

Uji Regresi Berganda 
Adapun bentuk persamaan regresi koefisien yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
   Y = 17,395 + 0,392X₁ + 0,395X₂ 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 17.395 4.855  3.583 .001   

Kemudahan Transaksi .392 .137 .376 2.862 .006 .610 1.639 
Kualitas Produk .395 .132 .395 3.001 .004 .610 1.639 

a. Variabel Terikat: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis regresi berganda, variabel Kemudahan Transaksi (X₁) menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,392 (p = 0,006), sedangkan Kualitas Produk (X₂) memperoleh koefisien 0,395 (p = 0,004). Karena Tingkat 
signifikansi dari kedua variabel menunjukkan angka yang lebih rendah dari batas kritis 0,05, maka keduanya 
terlihat memberikan dampak yang berarti terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). Kesimpulannya, 
kemudahan transaksi maupun kualitas produk sama-sama memberikan dampak positif dan bermakna terhadap 
keputusan konsumen. 

Uji Korelasi Berganda 
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Tabel 1.7 Hasil Uji Korelasi Berganda 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .695a .483 .462 3.701 

 
Berdasarkan analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh adalah 

sebesar 0,483. Temuan ini menunjukkan bahwa 48,3% dari variasi dalam Keputusan Pembelian dapat dikaitkan 
dengan perpaduan antara elemen variabel Kemudahan Transaksi dan Kualitas Produk. Sebesar 51,7% 
sepertinya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh adalah 

sebesar 0,483. Temuan ini menunjukkan bahwa 48,3% dari variasi dalam Keputusan Pembelian dapat dikaitkan 
dengan perpaduan antara elemen variabel Kemudahan Transaksi dan Kualitas Produk. Sebesar 51,7% 
sepertinya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 1.8 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.395 4.855  3.583 .001 

Kemudahan Transaksi .392 .137 .376 2.862 .006 
Kualitas Produk .395 .132 .395 3.001 .004 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2024 
1. Kemudahan Transaksi (X₁): 

Koefisien regresi yang bernilai 0,392 Menandakan bahwa peningkatan satu unit dalam variabel 
Kemudahan Transaksi akan berkontribusi terhadap kenaikan Keputusan Pembelian sebesar 0,392 unit, 
asalkan variabel lain tetap tidak berubah. Nilai t yang tercatat sebesar 2,862 dan p-value yang berada di angka 
0,006 (kurang dari 0,05) Menandakan bahwa variabel tersebut memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
keputusan konsumen dalam memilih untuk melakukan pembelian. 

2. Kualitas Produk (X₂): 
Koefisien regresi yang mencapai 0,395 menunjukkan bahwa setiap kali Setiap kenaikan satu unit pada 

variabel Kualitas Produk akan mendorong peningkatan pada Keputusan Pembelian bertambah 0,395 unit, 
asalkan variabel lainnya tetap tidak berubah. Nilai t yang mencapai 3,001 dan p-value yang berada di angka 
0,004 (< 0,05) temuan ini juga mengindikasikan bahwa variabel tersebut turut memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 1.9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 626.848 2 313.424 22.885 .000b 
Residual 671.075 49 13.695   

Total 1297.923 51    
Sumber : Diolah Oleh Kami, 2024 

Hasil pengujian F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 22,885 mencerminkan bahwa model regresi yang 
digunakan memiliki tingkat kelayakan yang baik. Selain itu, p-value yang diperoleh sebesar 0,000 jauh di bawah 
ambang signifikansi 0,05. Yang mana mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen secara simultan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan analisis simultan, variabel independen Kemudahan Transaksi (X₁) dan Kualitas Produk (X₂) 
secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Keputusan Pembelian (Y). Model 
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regresi yang diterapkan dalam penelitian ini cocok untuk analisis lebih mendalam. 
 

PEMBAHASAN 
Interprestasi Hasil 

 
Aspek Penelitian Hasil 
Uji Validitas Semua indikator untuk variabel Kemudahan Transaksi (X1), Kualitas 

Produk (X2), dan Keputusan Pembelian (Y) memenuhi kriteria 
validitas (Pearson Correlation ≥ 0,30; Sig. ≤ 0,05). 

Uji Reliabilitas Alat ukur yang digunakan menunjukkan reliabilitas yang baik, 
dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk X1 = 0,871; X2 = 
0,874; Y = 0,860. 

Uji Normalitas Hasil menunjukkan data residual berdistribusi normal (Kolmogorov-
Smirnov = 0,080; p-value = 0,200 > 0,05). 

Uji Multikolinearitas Tidak ada masalah multikolinearitas (Tolerance = 0,610 > 0,1; VIF = 
1,639 < 10). 

Uji Heteroskedastisitas Gejala heteroskedastisitas tidak terindikasi, ditunjukkan oleh sebaran 
acak titik-titik residual di sekitar garis nol pada scatterplot. 

Persamaan Regresi Hasil dari analisis regresi menghasilkan persamaan sebagai berikut: Y 
= 17,395 + 0,392X₁ + 0,395X₂. 

Kemudahan Transaksi 
(X1) 

Koefisien regresi yang bernilai 0,392, nilai t-hitung = 2,862, serta p-
value = 0,006 memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap 
variabel Y 

Kualitas Produk (X2) Koefisien regresi sebesar 0,395, nilai t-hitung = 3,001, dan p-value = 
0,004 mempengaruhi Y secara positif dengan signifikasi yang tinggi. 

Koefisien Korelasi (R) Nilai R = 0,695, mengindikasikan terdapat keterkaitan yang berarti 
antara variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). 

Koefisien Determinasi 
(R²) 

Sebanyak 48,3% variabel X1 dan X2 menjelaskan sebagian perubahan 
dalam Y, dengan 51,7% sedangkan proporsi yang tersisa dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang belum terakomodasi dalam model 
yang digunakan. 

Uji F (Simultan) Hasil F-hitung = 22,885 dan p-value = 0,000 (< 0,05), menyatakan X1 
dan X2 secara kolektif terbukti berperan penting dalam menentukan 
nilai variabel Y. 

 
 

Kesimpulan Hasil 
Pengaruh X1 
terhadap Y 

Kemudahan Transaksi (X1) berperan secara signifikan dalam kaitannya 
dengan arah positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh X2 
terhadap Y 

Variabel Kualitas Produk (X2) turut memberikan pengaruh yang 
signifikan dan bersifat positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Pengaruh Simultan Secara simultan, Kemudahan Transaksi serta Kualitas Produk 
memiliki andil sebersar 48,3% terhadap variabel Keputusan 
Pembelian. 

 
 

Perbandingan Dengan Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini memberikan berbagai wawasan terkait pengaruh 

kemudahan transaksi, kualitas produk, serta keputusan pembelian dalam konteks e-commerce. Aulia (2024) 
meneliti hubungan antara ulasan pelanggan daring, kemudahan transaksi, serta keamanan terhadap intensi 
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pembelian di platform Shopee. Penelitian kuantitatif ini, yang melibatkan 150 responden, menemukan bahwa 
kemudahan dan keamanan transaksi secara signifikan memengaruhi intensi pembelian, dengan ulasan 
pelanggan sebagai mediator. Meskipun relevan, penelitian ini tidak membahas peran kualitas produk dalam 
memengaruhi keputusan pembelian, sehingga masih tersediaruang untuk eksplorasi lebih lanjut. 

Anam & Hadi (2024) mengkaji dampak sikap serta motivasi konsumen dalam menentukan keputusan 
pembelian, di mana kemudahan transaksi berperan sebagai mediator. Melalui survei terhadap 200 responden, 
mereka menemukan bahwa sikap dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan 
kemudahan transaksi memperkuat hubungan tersebut. Namun, penelitian ini tidak memasukkan kualitas 
produk sebagai salah satu variabel independen, yang membuka peluang untuk kajian lanjutan. 

Ridwan & Sutopo (2024) mempelajari pengaruh aksesibilitas, keamanan transaksi, serta tingkat kualitas 
produk yang berdampak pada keputusan pembelian elektronik daring di Jabodetabek. kajian berbasis SEM-
PLS, yang melibatkan 180 responden, menyimpulkan menunjukkan bahwa mutu produk merupakan elemen 
utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, sementara aksesibilitas dan keamanan 
memperkuat kepercayaan konsumen. Berbeda dengan penelitian ini, mereka menargetkan populasi konsumen 
umum, bukan mahasiswa, yang memiliki pola konsumsi yang spesifik. 

Penelitian lain oleh Putri & Dewi (2024) menyoroti berbagai aspek yang menentukan keputusan komsumen 
untuk melakukan pembelian ulang daging segar melalui platform daring. Dengan menganalisis data dari 210 
konsumen menggunakan SEM-PLS, mereka menemukan bahwa kemudahan transaksi serta kualitas produk 
dengan dampak signifikan memengaruhi keputusan pembelian ulang, di mana kepercayaan konsumen menjadi 
mediator utama. Penelitian ini berbeda karena berfokus pada keputusan pembelian ulang, sedangkan penelitian 
ini lebih menyoroti pembelian pertama kali. 

Erlangga et al. (2024) mengambil pendekatan kualitatif untuk memahami pola perilaku konsumen digital 
di Indonesia, terutama pengguna Shopee. Hasilnya menunjukkan bahwa kemudahan akses dan kejelasan 
informasi merupakan faktor penting dalam memotivasi pembelian, sementara kualitas produk menjadi kunci 
dalam membangun loyalitas pelanggan. Namun, pendekatan kualitatif ini tidak memberikan pengujian 
kuantitatif yang diperlukan untuk mengukur hubungan antar variabel secara statistik. 

Aspek-aspek yang sejalan antara penelitian ini dan studi sebelumnya adalah fokus mengenai dampak 
kemudahan transaksi dan/atau kualitas produk dalam keputusan pembelian serta penggunaan platform 
Shopee sebagai konteks. Metode survei kuantitatif juga menjadi pendekatan utama di hampir semua penelitian 
tersebut. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan signifikan, seperti fokus pada mahasiswa FEB sebagai 
populasi spesifik, penggabungan kemudahan transaksi serta kualitas produk secara bersamaan, serta 
penekanan pada keputusan pembelian pertama kali, bukan pembelian ulang. 

Kesenjangan yang terlihat dalam penelitian terdahulu meliputi kurangnya perhatian terhadap populasi 
mahasiswa sebagai kelompok konsumen yang penting, dominasi fokus pada pembelian ulang dibandingkan 
pembelian pertama kali, dan minimnya eksplorasi terhadap hubungan simultan antara aspek kenyamanan 
transaksi serta kualitas produk terhadap proses pengambilan keputusan pembelian. Studi kita berupaya untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan pendekatan yang lebih terfokus dan relevan, sehingga dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami perilaku konsumen pada platform e-commerce. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Studi ini menghadapi beberapa keterbatasan yang penting untuk diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama 
adalah ukuran responden yang cukup terbatas, yaitu melibatkan sebanyak 50 partisipan mahasiswa yang 
berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Djuanda. Sampel sebesar ini belum cukup 
merepresentasikan populasi mahasiswa secara keseluruhan, baik di Universitas Djuanda maupun di universitas 
lainnya. Selain itu, penelitian hanya berfokus pada mahasiswa FEB, sehingga perilaku belanja daring mahasiswa 
dari fakultas lain, yang mungkin memiliki karakteristik berbeda, tidak tercakup. Lingkup populasi yang 
terbatas ini mengurangi relevansi hasil terhadap populasi yang lebih luas. 
Keterbatasan lainnya terletak pada metode pengumpulan data, yang sepenuhnya bergantung pada kuesioner 
sebagai instrumen utama. Penggunaan kuesioner dapat menghadirkan risiko bias, karena responden cenderung 
memberikan jawaban yang dianggap “benar” atau sesuai dengan harapan peneliti. Di sisi lain, keterbatasan 
fokus penelitian pada satu platform e-commerce, yaitu Shopee, membuat hasil penelitian sulit untuk 
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digeneralisasi ke platform lain seperti Tokopedia, Lazada, atau Bukalapak. Setiap platform e-commerce 
memiliki keunikan dalam sistem transaksi dan produk yang ditawarkan, sehingga keterbatasan ini dapat 
memengaruhi validitas eksternal penelitian. 
      Selain itu, variabel yang diteliti hanya mencakup kemudahan transaksi dan kualitas produk, sementara 
faktor eksternal lain, seperti promosi, ulasan pelanggan, atau bahkan dampak pandemi COVID-19, tidak 
dimasukkan dalam analisis. Padahal, faktor-faktor tersebut juga berperan signifikan dalam memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. Studi ini juga dibatasi oleh waktu yang singkat, sehingga tidak dapat 
menangkap perubahan perilaku konsumen yang bersifat dinamis. Ditambah lagi, analisis data yang dilakukan 
menggunakan metode sederhana seperti regresi linier, sehingga belum mampu menjelaskan hubungan yang 
lebih kompleks, seperti interaksi antar variabel atau peran mediator dan moderator. 
      Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian lanjutan dapat melibatkan ukuran sampel yang lebih besar agar 
hasilnya lebih representatif. Responden juga dapat mencakup mahasiswa dari fakultas lain untuk memperluas 
cakupan data. Selain itu, pengumpulan data sebaiknya dilengkapi dengan metode kualitatif, seperti wawancara 
atau diskusi kelompok terfokus, dalam rangka menggali pengetahuan secara lebih menyeluruh. Penelitian 
mendatang juga dianjurkan agar mencakup beberapa platform e-commerce untuk menghasilkan temuan yang 
lebih relevan dalam konteks yang beragam. Penambahan variabel, seperti promosi atau ulasan pelanggan, juga 
dapat memperkaya hasil penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian masa depan diharapkan berpotensi 
menghasilkan hasil dengan keunggulan lebih lanjut serta relevan terhadap dinamika platform perdagangan 
digital di Indonesia. 
 

SIMPULAN 
Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an, d|ap|at dit|arik kesimpul|an b|ahw|a Kemud|ah|an Tr|ans|aksi (X₁) memiliki 

peng|aruh positif sert|a signifik|an terh|ad|ap Keputus|an Pembeli|an (Y). H|al ini menunjukk|an b|ahw|a sem|akin 
mud|ah proses tr|ans|aksi y|ang dit|aw|ark|an oleh Shopee, sem|akin tinggi pelu|ang konsumen d|al|am 
memutusk|an pembeli|an. T|ak h|any|a itu, Ku|alit|as Produk (X₂) jug|a memiliki peng|aruh y|ang positif d|an 
signifik|an terh|ad|ap Keputus|an Pembeli|an, mencermink|an kecenderung|an konsumen d|al|am memberik|an 
penil|ai|an terh|ad|ap ku|alit|as produk sec|ar|a positif y|ang seb|anding deng|an h|ar|ap|an merek|a sebelum 
memutusk|an untuk membeli. H|asil |an|alisis menunjukk|an b|ahw|a Sec|ar|a simult|an, v|ari|abel Kemud|ah|an 
Tr|ans|aksi d|an Ku|alit|as Produk memberik|an kontribusi sebes|ar 48,3% terh|ad|ap Keputus|an Pembeli|an. 
Sement|ar|a itu, sis|a sebes|ar 51,7% dipeng|aruhi oleh f|aktor-f|aktor l|ain y|ang ber|ad|a di lu|ar c|akup|an peneliti|an 
ini. 

SARAN 
1. Bagi Shopee 

Shopee sebaiknya terus meningkatkan fitur-fitur yang mempermudah proses transaksi, seperti metode 
pembayaran yang variatif, proses checkout yang sederhana, dan pelayanan konsumen yang responsif. 
Selain itu, menjaga kualitas produk yang ditawarkan oleh para seller di platform menjadi hal yang krusial 
guna mempertahankan kepuasan pelanggan. 

2. Bagi Studi Selanjutnya 
Studi di masa depan dianjurkan untuk menyertakan variabel tambahan yang berpotensi memiliki 

dampak terhadap keputusan pembelian, seperti aspek harga, promosi, atau ulasan pengguna. Selain itu, 
memperluas sampel penelitian ke berbagai segmen masyarakat juga dapat memberikan hasil yang lebih 
general. 

3. Bagi Konsumen 
Konsumen diharapkan lebih teliti dalam menilai kualitas produk berdasarkan ulasan atau deskripsi sebelum 
melakukan pembelian agar mendapatkan pengalaman berbelanja yang memuaskan. 
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